






Puji syukur kami panjatkankan kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga pelaksanaan PLT yang berlangsung 
dari tanggal 15 September 2017 sampai dengan 15 November 2017 di SMP Negeri 1 
Jetis Bantul dapat berjalan dengan lancar dan kami dapat menyelesaikan penyusunan 
laporan PLT sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.  
Kegiatan PLT ini merupakan suatu kegiatan yang berupa praktik mengajar 
dan penataan bagi calon guru di dalam sebuah sekolah/instansi pendidikan selama 
dua bulan. Kegiatan PLT juga termasuk dalam salah satu mata kuliah wajib tempuh  
di semester 7 yang mempunyai bobot 3 SKS. Melalui kegiatan ini mahasiswa 
diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan, inovasi dan pemikiran 
serta pengembangan baik untuk guru maupun sekolah. 
Keberhasilan kegiatan PLT ini tentu tidak lepas dari dukungan dan bantuan 
berbagai pihak. Oleh karena itu pada kesempatan ini penyusun mengucapkan terima 
kasih kepada : 
1. Prof. Dr. Sutrisna Wibawa, M.Pd selaku Rektor Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
2. Kepala LPPM dan LPPMP UNY yang telah memberikan kesempatan kami 
untuk melaksanakan PLT. 
3. Ibu Rini Faiffiniati, M.Pd selaku kepala sekolah SMP Negeri 1 Jetis yang 
telah menerima kehadiran kami dan memberikan izin untuk melaksanakan 
PLT di SMP Negeri 1 Jetis. 
4. Ibu Avi Meilawati M.Hum selaku Dosen Pembimbing Lapangan PLT 2017 
jurusan Pendidikan Bahasa Daerah yang telah memberi pengarahan dan saran 
kepada saya. 
5. Bapak Mujiyo, S.Pd. selaku Koordinator PLT di SMP Negeri 1 Jetis atas 
kesediaannya untuk membimbing kami selama pelaksanaan PLT 
berlangsung. 
6. Bapak Hidratmoko A, S.Pd selaku Guru Pembimbing di SMP Negeri 1 Jetis 
yang telah memberikan ilmu tentang mengajar dan kiat-kiat menghadapi 
peserta didik di dalam kelas. 
7. Seluruh Bapak dan Ibu Guru beserta staf dan karyawan dan karyawati SMP 
Negeri 1 Jetis. 
8. Keluarga  yang telah memberi dukungan materiil dan semangat. 
9. Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu per satu, yang telah 
membantu dalam penyusunan laporan PLT ini. 
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Penyusun menyadari bahwa dalam penulisan laporan ini masih jauh dari 
sempurna sehingga perlu adanya perbaikan. Oleh karena itu, segala kritik dan saran 
yang membangun, saya harapkan untuk kesempurnaan laporan ini dan untuk laporan-
laporan selanjutnya. Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi penyusun, mahasiswa 
yang akan melaksanakan PLT di SMP Negeri 1 Jetis dan bagi semua pembaca. 
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Praktik Lapangan Terbimbing  (PLT) merupakan program wajib bagi setiap 
mahasiswa kependidikan. Tujuan dari pelaksanaan PLT adalah mengembangkan 
kompetensi mengajar mahasiswa sebagai calon pendidik atau tenaga kependidikan. 
Kegiatan PLT bersifat aplikatif, yang dilaksanakan guna mengupayakan suatu 
keterampilan kependidikan yang diperoleh di kampus untuk dikembangkan oleh 
mahasiswa di sekolah. PLT juga merupakan sarana belajar menjadi tenaga pendidik 
yang profesional dengan berbagai kompetensi yang dimiliki sesuai bidang masing-
masing. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dan meningkatkan 
skill mahasiswa sebagai calon guru dalam kegiatan belajar mengajar dan praktik 
persekolahan.  
Kegiatan PLT dilaksanakan pada tanggal 15 September-15 November 2017 
di SMP Negeri 1 Jetis. Mahasiswa PLT bertugas untuk mempersiapkan keperluan 
atau perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan Standar Kompetensi yang 
diampu guru pembimbing. Guru pembimbing memberikan kesempatan terhadap 
mahasiswa dalam mengelola kelas serta memberikan arahan dan bimbingan kepada 
mahasiswa. Kegiatan PLT meliputi kegiatan yang diprogramkan oleh UNY, 
kelompok maupun individu yang meliputi pengajaran mikro, pembekalan, observasi, 
pembuatan perangkat pembelajaran serta praktik mengajar.  
Hasil dari kegiatan PLT di SMP Negeri 1 Jetis antara lain praktik mengajar 
mata pelajaran Bahasa Jawa yang dilakukan sebanyak 8 kali tatap muka di kelas VII 
B dan IX F. Pelaksanaan kegiatan PLT di SMP Negeri 1 Jetis dapat dilaksanakan 
dengan lancar berkat adanya komunikasi dan kerjasama yang baik antara warga 
sekolah ,kepala sekolah, dan mahasiswa. Hal ini tidak terlepas juga dari peran guru 
pembimbing dalam membimbing mahasiswa PLT serta peran siswa selama kegiatan 
belajar mengajar (KBM). Dengan demikian, kegiatan PLT ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi pihak sekolah maupun kepada mahasiswa sendiri untuk 
mengembangkan kemampuannya dan mengaplikasikan pengetahuan pengalaman 
praktik mengajar di kelas agar dapat berguna dimasa depan. 
 






 Praktik Pengalaman Lapangan (PLT) merupakan kegiatan yang dilakukan 
untuk melatih dan mengembangkan kemampuan mahasiswa kependidikan sebagai 
calon tenaga pendidik yang profesional. Program PLT ini sebagai ajang untuk 
berlatih bagaimana menjadi seorang pendidik. Standar kompetensi yang digunakan 
dalam kegiatan PLT mengacu pada tuntutan empat kompetensi guru yaitu 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan 
kompetensi sosial. Melalui kegiatan PLT mahasiswa diharapkan dapat memperoleh 
pengalaman, keterampilan, dan pengetahuan yang baru baik sebagai calon pendidik 
di sekolah maupun sebagai bagian dari masyarakat.   
 Praktik Pengalaman Lapangan (PLT) merupakan salah satu kuliah wajib yang 
harus ditempuh oleh seluruh mahasiswa UNY yang mengambil jurusan 
kependidikan. Pada Praktik Pengalaman Lapangan ini, mahasisiwa dilatih untuk 
melaksanakan tugas-tugas yang dilakukan oleh tenaga pendidik seperti, kegiatan 
praktik mengajar, menyusun program rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
mengadakan evaluasi hingga menindaklanjuti hasil evaluasi tersebut. Untuk 
mendapat pengalaman nyata sebagai seorang pendidik. Pengalaman-pengalaman 
yang diperoleh selama Praktik Pengalaman Lapangan diharapkan dapat menjadi 
bekal untuk membentuk calon guru tenaga kependidikan yang profesional. Selain itu 
juga dengan pengalaman yang telah diperoleh, mahasiswa diharapkan dapat lebih 
mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya sebelum terjun kedalam dunia 
pendidikan sepenuhnya. 
 Visi dari program PLT ini adalah sebagai sarana pembentukan calon guru 
atau tenaga kependidikan yang profesional. Sedangkan misi dari PLT itu sendiri 
meliputi menyiapkan dan menghasilkan calon guru atau tenaga kependidikan, 
mengintegrasikan dan mengimplementasikan ilmu yang telah dikuasainya, serta 
mengkaji dan mengembangkan praktik keguruan dan praktik kependidikan. Tujuan 
yang ingin dicapai dari pelaksanaan program PLT ini adalah untuk mengembangkan 
kompetensi mahasiswa sebagai calon pendidik atau tenaga kependidikan yang 
profesional karena salah satu kunci penting dalam membangun kualitas pendidikan 
bangsa adalah tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Sehingga dengan adanya 
PLT mahasiswa siap dan memiliki life skill ketika mereka terjun ke lapangan karena 
telah mengetahui dari teori yang didapat melalui kuliah dan praktik di lapangan. 
 Sebelum melaksanakan dilaksanakan kegiatan PLT, mahasiswa sebagai 
praktikan telah menempuh kegiatan sosialisasi, yaitu pra-PLT melalui mata kuliah 
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Pembelajaran Micro Teaching dan observasi di SMP Negeri 1 Jetis. Pelaksanaan 
PLT di SMP Negeri 1 Jetis pada tahun 2017 berjumlah 14 orang yang terdiri dari 2 
mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Jawa , 2 mahasiswa jurusan Pendidikan Seni 
Rupa, 2 mahasiswa jurusan Pendidikan Kerajinan, 2 mahasiswa jurusan Pendidikan 
Bahasa Inggris, 2 mahasiswa jurusan Pendidikan PKNH, 2 mahasiswa jurusan Ilmu 
Pengetahuan Sosial, dan 2 mahasiswa jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan 
Rekreasi (PJKR). Program PLT ini dilaksanakan pada semester 7 tahun ajaran 
2017/2018. Pelaksanaan kegiatan PLT dimulai dari tanggal 15 September 2017 
sampai dengan 15 November 2017.  
 
A. Analisis Situasi 
Sebelum melaksanakan kegiatan PLT, mahasiswa harus mengetahui kondisi 
lingkungan sekolah sebagai lokasi kegiatan PLT. Untuk itu pada tanggal 13 Maret 
2017 penulis beserta anggota kelompok PLT yang lain melakukan observasi terkait 
kondisi lingkungan sekolah terkait dengan sarana dan prasarana yang ada di SMP 
Negeri 1 Jetis. 
1. Visi Misi SMP Negeri 1 Jetis 
a. Visi 
Disiplin, berprestasi di bidang akademik, unggul dalam imtaq, iptek, 
olahraga, seni budaya dan keterampilan. 
Indikator: 
 Terciptanya kedisiplinan sekolah 
 Terwujudnya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien 
 Terwujudnya perolehan nilai UN dan UAS di atas rata-rata 
 Terwujudnya iklim sekolah bersifat agamis 
 Terselenggaranya pendidikan berbasis IT 
 Terwujudnya prestasi dalam olahraga, seni dan budaya 
 Terwujudnya keterampilan hidup bagi siswa 
 Terwujudnya sopan santun dan kepedulian sosial 
 Terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih dan sehat 
b. Misi 
1) Mewujudkan tata tertib siswa 
2) Melaksanakan tata tertib untuk mendapatkan disiplin yang tinggi 
3) Melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien 
4) Melaksanakan tambahan pembelajaran 
5) Melaksanakan pendidikan agama dan mengamalkan agama yang dianut 
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6) Menyelenggarakan PBM berbasis IT 
7) Memfasilitasi siswa untuk berlatih olahraga, seni dan budaya 
8) Menyelenggarakan pengembangan diri bagi siswa 
9) Melaksanakan pembelajaran untuk melatih keterampilan siswa 
10) Melaksanakan pembelajaran untuk melatih keterampilan siswa 
11) Melaksanakan kegiatan 5 S setiap hari 
12) Menumbuhkan sikap solidaritas terhadap seluruh warga sekolah 
13) Mewujudkan sekolah yang bersih dan sehat 
Secara garis besar, manfaat yang diharapkan dari praktik pengalaman 
lapangan antara lain: 
a. Bagi Mahasiswa 
1) Mengenal dan mengetahui secara langsung proses pembelajaran dan 
kegiatan kependidikan lainnya ditempat praktik (sekolah). 
2) Mempraktikan bekal yang telah diperoleh selama proses perkuliahan baik 
dari teori mata kuliah maupun praktik kedalam proses pembelajaran atau 
kegiatan kependidikan lainnya. 
3) Lebih memahami tugas-tugas sebagai guru. 
b. Bagi Sekolah 
1) Mendapat inovasi dalam kegiatan kependidikan. 
2) Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran dalam mengelola pendidikan. 
c. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
1) Memperoleh masukan perkembangan pelaksanaan praktik pendidikan 
sehingga kurikulum, metode dan pengelolaan pembelajaran dapat 
disesuaikan 
2) Memperoleh masukan tentang kasus kependidikan yang berharga sehingga 
dapat dipakai sebagai bahan pengembangan penelitian. 
3) Memperoleh jalinan kerjasama dengan instansi lain. 
 
2. Kondisi Fisik Sekolah 
SMP Negeri 1 Jetis terletak jl. Imogiri Barat km 11, Dusun Kertas, 
Kelurahan Sumberagung, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. SMP Negeri 1 Jetis merupakan salah satu sekolah sebagai 
tempat pelaksanaan PLT UNY Tahun 2017 pada bulan September sampai 
November 2017. Lokasi SMP Negeri 1 Jetis cukup strategis dan mudah 
dijangkau dengan berbagai macam kendaraan, letaknyapun tidak di pinggir jalan 
melainkan berada dalam kompleks lingkungan desa dan perumahan sehingga 
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jauh dari kebisingan suara dan polusi kendaraan bermotor. Berdasarkan hasil 
observasi sebelum dilaksanakannya PLT diperoleh data sebagai berikut: 
a. SMP Negeri 1 Jetis mempunyai 18 ruang kelas dengan perincian sebagai 
berikut : 
1) 6 ruang untuk kelas VII 
2) 6 ruang untuk kelas VIII 
3) 6 ruang untuk kelas IX 
b. SMP Negeri 1 Jetis mempunyai sarana dan prasarana yang memadai sebagai 
pendukung kegiatan belajar mengajar seperti : 
1) Ruang Kepala Sekolah 
2) Ruang Guru 
3) Ruang Tata Usaha 
4) Ruang BK 
5) Ruang UKS putra dan putri 
6) Ruang Kurikulum 
7) Ruang Koperasi Sekolah 
8) Tempat Ibadah 
9) Ruang Perpustakaan 
10) Ruang TI 
11) Ruang OSIS 
12) Ruang PKK 
13) Ruang Multimedia 
14) Ruang karawitan 
15) Ruang aula 
16) Ruang Batik 
17) Laboraturium Bahasa 
18) Laboraturium IPA 
19) Lapangan Bola Basket 
20) Gudang 
21) Tempat parkir guru, karyawan dan siswa 
22) Kantin  
23) Kamar mandi yang terdiri dari 6 kamar mandi untuk siswa dan dua 
kamar mandi untuk guru 
SMP Negeri 1 Jetis juga memiliki beberapa kegiatan ekstrakulikuler 
sebagai tempat untuk menyalurkan dan mengembangkan minat serta bakat 
peserta didiknya. Kegiatan ekstrakulikuler tersebut secara struktural berada 
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dibawah koordinasi sekolah dan OSIS. Kegiatan ekstrakulikuler yang 
dilaksanakan di sekolah ini antara lain: 
a. Ekstrakurikuler Wajib:Pramuka 
b. Ekstrakurikuler tambahan: 




5) Seni tari 




10) Sepak Takraw 
11) Bola basket 
12) Bola voli 
13) Karate 
14) Tenis meja 
15) Tonti 
 
3. Kondisi Non Fisik Sekolah 
a. Guru 
SMP Negeri 1 Jetis mempunyai 38 orang tenaga pendidik yang 
profesional dalam mendidik peserta didiknya baik yang berkualifikasi S1 
maupun S2 sesuai dengan bidang keahliannya. 
 
No Nama Jabatan di Sekolah 
Mata Pelajaran yang 
diampu 
1 Rini Faiffiniati, M.Pd Kepala Sekolah Bahasa Inggris VII A 
dan B 
2 R. Gantyo Suhartono, M.Pd Bendahara BOS IPA IX A,B,C,D,E 
3 Amir, S.Ag Wali Kelas VII B Pendidikan Agama 
Islam VII da VIII 
A,B,C 
4 Drs. Suprihno Wakil Kepala Sekolah Bahasa Inggris IX 
A,B,C 
5 Bambang Rusdarmaji Guru Pendidikan Jasmani 
Kesehatan VIII 
A,B,C,D dan IX 
6 Widodo, S.Pd Wali kelas VII F IPS kelas VII 
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7 Sri Sumarlina, S.Pd E.Kop Wali Kelas VII B IPS kelas VIII 
8 Yuni Suratmiyati, S.Pd Wali Kelas VII C Prakarya kelas VII 
dan VIII 
9 Oktama Tri Atmadja Guru Seni Budaya kelas 
VIII C,D,E,F dan 
kelas IX 
10 Siswanto, S.Pd Wali Kelas VIII E Matematika kelas VIII 
B,C,D,E,F 
11 Jumanah, S.Pd Kepala Urusan Sarana 
dan Prasarana 
BK kelas VII 
12 Sudarmadi, S.Pd Guru IPA kelas VII A, dan 
kelas IX A,B,C,D 
13 Warsilah, S.Pd Wali Kelas VIII A BK kelas VIII 
14 Mujiyo, S.Pd Wali Kepala Sekolah Bahasa Indonesia VII 
E,F dan VIII A,B 
15 Sumartini, S.Pd Wali Kelas IX A Matematika VIII A, 
IX  A,B,C,D 
16 Sutiyem, S.Pd Wali Kelas VII A Seni Budaya kelas VII 
dan VIII A,B 
17 Woro Purwanti, S.Pd Wali Kelas VII D Bahasa Inggris kelas 
VII C,D,E dan kelas 
VIII D,E,F 
18 Aris Santosa, S.Pd Kepala Laboraturium IPA kelas VIII D,E,F 
19 Marmiyati, S.Th Guru Pendidikan Agama 
Kristen Kelas VIII dan 
IX 
20 Suharja, S.Pd Kepala Urusan Humas 
dan Koordinator 
Pramuka 
BK kelas VII 
21 Suhartini, S.Pd Wali Kelas VIII D Bahasa Indonesia 
kelas VIII C,D,E,F 
22 Drs. Tri Heri Purnama Wali Kelas VIII F Pendidikan Jasmani 
Kesehatan kelas VII, 
dan kelas VIII D,E,F 
23 Suryani Padnawati, S.Pd Wali kelas VIII C PKn kelas VII E,F dan 
kelas VIII 
24 Aminatun, S.Pd Wali Kelas VII C Matematika kelas VII 
A,B,C,D,E 
25 Dra. Munawarokh Wali Kelas IX B IPS kelas IX 
26 Elmi Nuriyah, S.Pd Wali Kelas IX C Bahasa Indonesia 
kelas IX 
27 Parmi, S.Pd Kepala Urusan 
Kurikulum 
Bahasa Indonesia 
kelas VII A,B,C,D 
28 Siti Rahayu, S.Pd Kepala Perpustakaan IPA kelas VIII A,B,C 
29 Nurita Al Katrin, S.Pd Wali Kelas IX F dan 
urusan sarana 
prasarana II 
PKN kelas VII 
A,B,C,D dan kelas IX 
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30 Ani Purwanti, S.Pd Wali Kelas IX D Bahasa Inggris kelas 
IX D,E,F dan kelas 
VIII A,B,C 
31 Hidratmoko A, S.Pd Kepala Urusan 
Kesiswaan 
Bahasa Jawa kelas VII 
dan IX 
32 Sri Wartini, S.Ag, M.Pd Wali kelas IX Pendidikan Agama 
Islam kelas VIII D,E,F 
dan kelas IX 
33 Apriliani Wulandari, S.T Guru TIK kelas IX, BK TIK 
kelas VII dan VIII 
34 Heni Sulistyowati, S.Pd Guru Matematika kelas VII 
F dan kelas IX E,F 
35 Yuli Fajarwati, S.Pd Guru Bahasa Inggris VII F 
36 Rifatul Khasanah, S.Pd, S.I Guru IPA kelas VII F dan 
kelas IX F 
37 Lucia Kusmardiasih, S.Ag Guru Pendidikan Agama 
Katholik kelas VIII 




SMP Negeri 1 Jetis mempunyai siswa sebanyak 570 , dengan 
perincian sebagai berikut : 
1) Kelas VII (A, B, C, D, E, F) sebanyak 192 siswa 
2) Kelas VIII (A, B, C, D, E, F) sebanyak 186 siswa 
3) Kelas IX (A, B, C, D, E, F) sebanyak 192 siswa 
Penampilan sebagian besar peserta didik baik, pakaian rapi dan sopan 
serta aktif dalam kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler. SMP Negeri 1 
Jetis memiliki potensi peserta didik yang dapat dikembangkan dan meraih 
prestasi yang membanggakan dengan pelatihan khusus. Pengembangan 
potensi akademik dilakukan dengan adanya tambahan pelajaran setelah 
pelajaran selesai, sedangkan pengembangan prestasi non akademik melalui 
kegiatan pengembangan diri dan kegiatan lain seperti ekstrakulikuler dan 
Pramuka. 
c. Karyawan 
SMP Negeri 1 Jetis mempunyai karyawan berjumlah 12 orang yang 
bekerja pada bidangnya masing-masing, yaitu : 
1) Indra Hastuti, A.Md 
2) Eka Mahdayanti, S.Pd 




5) Heny Sulistyawati, S.Pd 
6) Rifatul Khasanah, S.Pd, S.i 
7) Wawan Darmawan Kusworo, A.Md 
8) Yuli Haryana 





Waktu kegiatan belajar mengajar di SMP Negeri 1 Jetis pada hari 
Senin adalah: 
Pembagian Jam Pukul 
UPACARA 07.00-07.50 
Jam Pelajaran ke-2 07.50-08.30 
Jam Pelajaran ke-3 08.30-09.10 
Jam Pelajaran ke-4 09.10-09.50 
Istirahat 09.50-10.05 
Jam Pelajaran ke-5 10.05-10.45 
Jam Pelajaran ke-6 10.45-11.25 
Jam Pelajaran ke-7 11.25-12.05 
Istirahat 12.05-12.35 
Jam Pelajaran ke-8 12.35-13.15 
Kegiatan belajar mengajar di SMP Negeri 1 Jetis untuk hari Selasa, 
Rabu dan Kamis adalah: 
Pembagian Jam Pukul 
Jam Pelajaran ke-1 07.00-07.50 
Jam Pelajaran ke-2 07.50-08.30 
Jam Pelajaran ke-3 08.30-09.10 
Jam Pelajaran ke-4 09.10-09.50 
Istirahat  09.50-10.05 
Jam Pelajaran ke-5 10.05-10.45 
Jam Pelajaran ke-6 10.45-11.25 
Jam Pelajaran ke-7 11.25-12.05 
Istirahat  12.05-12.35 




Kegiatan belajar mengajar di SMP Negeri 1 Jetis untuk hari Jumat dan 
Sabtu adalah: 
Pembagian Jam Pukul 
Jam Pelajaran ke-1 07.00-07.50 
Jam Pelajaran ke-2 07.50-08.30 
Jam Pelajaran ke-3 08.30-09.10 
Istirahat 09.10-09.25 
Jam Pelajaran ke-4 09.25-10.05 
Jam Pelajaran ke-5 10.05-11.45 
 
B. Perumusan Kegiatan dan Rancangan Kegiatan PLT 
Kegiatan PLT kali ini, mahasiswa tidak hanya fokus pada kegiatan belajar 
mengajar di sekolah melainkan juga mengikuti kegiatan non akademik seperti 
ekstrakulikuler. Kegiatan PLT 2017 ini dilakukang dengan mengajar terbimbing 
dengan didampingi oleh guru pembimbing sebanyak minimal 4 kali dan melakukan 
pkegiatan mengajar mandiri sebanyak minimal 4 kali. PLT UNY ini dilaksanakan 
selama dua bulan yaitu mulai tanggal 15 September 2017 sampai 15 November 2017. 
Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan PLT ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
No Kegiatan Waktu Keterangan 
1 Observasi Pra PLT 13 Maret 2017 Lokasi PLT 
2 
Penyerahan mahasiswa PLT 
kepada Sekolah 15 September 2017 Lokasi PLT 
4 Pelaksanaan PLT UNY 2014 
15 September– 15 November 
2017 Lokasi PLT 
5 Observasi kondisi kelas 
16 September- 19 September 
2017 Lokasi PLT 
6 Praktik Mengajar 
20 September – 10 November 
2017 Lokasi PLT 
7 Pembimbingan PLT oleh DPL 15 Oktober 2017 Lokasi PLT 
8 Penyusunan Laporan PLT 
12 November – 14 November 
2017 Lokasi PLT 
9 
Penarikan Mahasiswa PLT 
UNY 2014 15 November 2017 Lokasi PLT 




Sebelum mahasiswa terjun praktik mengajar di sekolah, mahasiswa 
diwajibkan mengikuti mata kuliah Micro Teaching sebanyak 2 SKS selama 1 
semeter pada semester 6 serta melakukan observasi proses belajar mengajar di kelas 
serta pembekalan PLT oleh jurusan masing-masing. 
Selain itu juga harus dipersiapkan rancangan kegiatan PLT, sehingga 
kegiatan PLT dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuannya. Rancangan kegiatan PLT 
digunakan sebagai bahan acuan untuk pelaksanaan kegiatan PLT di Sekolah. Adapun 
kegiatan pelaksanaan rancangan kegiatan PLT secara umum sebelum melakukan 
praktik mengajar di kelas sebagai berikut: 
1. Melakukan konsultasi administrasi dengan guru pembimbing mengenai jadwal 
mengajar, materi ajar, RPP, silabus, dan persiapan mengajar. 
2. Melakukan observasi kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru 
pembimbing untuk mengetahui kondisi kelas sebelum praktik langsung 
mengajar. 
3. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang disahkan oleh guru 
pembimbing. RPP sebagai pedoman dan perencanaan dalam penyampaian 
materi yang akan diajarkan. 
4. Menyusun persiapan untuk praktik mengajar terbimbing, yaitu materi atau tugas 
yang harus dikerjakan oleh mahasiswa ditentukan oleh guru. 
5. Membuat media untuk praktik mengajar di kelas seperti tayangan video, 
slidepower point, gambar-gambar, dan lain sebagainya. 
6. Melaksanakan praktik mengajar terbimbing yaitu guru mendampingi mahasiswa 
ketika proses pembelajaran berlangsung di kelas dari awal hingga akhir. 
7. Menyusun persiapan untuk praktik mengajar secara mandiri, yaitu mahasiswa 
diberi kesempatan untuk mengelola proses pembelajaran secara penuh namun 
masih dalam bimbingan dan pantauan guru pembimbing. 
8. Melakukan diskusi dan refleksi terhadap tugas yang telah dilakukan baik dengan 
teman sejawat, guru pembimbing di sekolah maupun dosen pembimbing 
lapangan. 
Demikianlah rancangan kegiatan PLT secara pokok, sedangkan program 
yang lainnya bersifat insidental sesuai dengan keadaan yang terjadi selama proses 
pelaksanaan PLT UNY tahun 2017.  
C. Penyusunan Laporan PLT 
Laporan PLT merupakan kegiatan akhir dari pelaksanaan PLT. Laporan ini 
disusun oleh masing-masing mahasiswa. Isi laporan ini meliputi seluruh kegiatan 
PLT yang dilakukan oleh mahasiswa sesuai dengan waktu yang ditentukan. Laporan 





PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISIS HASIL 
 
Pada bab ini akan diuraikan tentang persiapan PLT, pelaksanaan program dan 
analisis hasil program PLT yang telah dirumuskan. Pelaksanaan program kerja 
dimulai pada minggu kedua bulan September dan diakhiri pada minggu kedua bulan 
November 2017. Sebelum pelaksanaan program maka ada persiapan demi kelancaran 
program tersebut. 
 
A. Persiapan PLT 
Praktik Pengalaman Lapangan (PLT) adalah kegiatan wajib yang harus 
ditempuh oleh mahasiswa kependidikan S1 UNY guna mempersiapkan calon tenaga 
pendidik yang profesional. Pada kegiatan PLT ini, mahasiswa akan dinilai tentang 
sejauh mana mereka mampu mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama di bangku 
perkuliahan. Dalam pelaksanaannya ada beberapa faktor yang sangat penting dan 
mendukung berjalannya kegiatan PLT seperti kesiapan mental, penguasaan materi, 
penyajian materi, pengelolaan kelas, kemampuan berinteraksi dengan siswa, guru, 
karyawan dan juga masyarakat sekitar. Selain faktor pendukung, kegiatan PLT juga 
mempunyai syarat yang harus dipenuhi oleh mahasiswa seperti lulus mata kuliah 
Pengajaran Mikro (Micro Teaching) dan mengikuti pembekalan PLT yang dilakukan 
oleh Universitas sebelum diterjunkan ke lokasi PLT. 
Mahasiswa praktikan juga harus melaksanakan observasi pra-PLT sebelum 
melaksanakan PLT di sekolah. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
kondisi sekolah dan proses pembelajaran yang sesungguhnya di sekolah. Sehingga 
pada waktu pelaksanaan PLT, mahasiswa praktikan tidak mengalami kesulitan dalam 
beradaptasi dengan proses pembelajaran yang ada di kelas. Untuk mencapai tujuan 
PLT, maka praktikan melakukan berbagai persiapan sebelum praktik mengajar 
langsung dikelas. Persiapan-persiapan tersebut meliputi: 
 
 
1. Micro Teaching (Pengajaran Mikro) 
Dalam pengajaran mikro, mahasiswa diarahkan pada pembentukan 
kompetensi guru sebagai agen dalam pembelajaran seperti yang termuat dalam 
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yakni Bab IV 
pasal 10 dan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan pada Bab IV pasal 3, kompetensi tersebut meliputi: 
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kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan 
kompetensi sosial. 
Pengajaran mikro merupakan pelatihan tahap awal dalam pembentukan 
kompetensi mengajar. Dalam pelaksanaannya, pengajaran mikro mencakup 
kegiatan orientasi, observasi di sekolah atau lembaga sebagai tempat praktik 
PLT, serta praktik mengajar. Ketika pengajaran mikro, praktikan melakukan 
praktik mengajar pada kelas kecil. Yang menjadi guru adalah praktikan sendiri 
sedangkan yang menjadi murid adalah teman praktikan yang berjumlah 9 orang 
mahasiswa dengan seorang dosen pembimbing.  
Dalam pengajaran mikro, mahasiswa dapat berlatih untuk kompetensi 
dasar mengajar secara terbatas dan terpadu dari beberapa kompetensi dasar 
mengajar, materi, peserta didik dan waktu yang terbatas. Pengajaran mikro juga 
sebagai sarana untuk melatih berani tampil menghadapi kelas, mengendalikan 
emosi, ritme pembicaraan dan masih banyak lagi. Pengajaran mikro 
dilaksanakan sampai praktikan menguasai kompetensi secara memadai sebagai 
syarat untuk mengikuti PLT di sekolah atau lembaga. Pengajaran ini bertujuan 
untuk membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar terpadu dan utuh dalam 
membentuk kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. 
Sebagai syarat yang harus dipenuhi sebelum melaksanakan PLT, 
pengajaran mikro itu sendiri meliputi: praktik membuka dan menutup 
pembelajaran, praktik mengajar, teknik bertanya, teknik menguasai dan 
mengelola kelas, membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan sistem 
penilaian. Dosen pembimbing mempunyai tugas untuk memberikan masukan, 
baik berupa kritik dan saran setiap kali praktikan selesai mengajar. Pada 
pengajaran mikro, mahasiswa mencoba mengajar dengan berbagai macam 
metode dan media pembelajaran. Hal tersebut bertujuan untuk membekali 
mahasiswa agar lebih siap ketika PLT baik dari segi materi, metode maupun 
media pembelajaran.   
2. Pembekalan 
Pembekalan PLT merupakan kegiatan yang diselenggarakan oleh 
lembaga UNY untuk memberikan pengarahan kepada calon mahasiswa PLT 
dalam melaksanakan PLT. Pembekalan dilaksanakan sebanyak 2 kali, 
pembekalan pertama dilakukan di ruang KHD Fakultas Ilmu Sosial pada tanggal 
11 September 2017. Pembekalan kedua dilakukan di LPPMP UNY lantai 2 pada 
tanggal 12 September 2017. Materi pembekalan diberikan oleh koordinator PLT 
tingkat Program Studi Pendidikan Bahasa Jawa. Materi yang disampaikan 
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meliputi administrasi pembelajaran, administrasi pelaporan PLT, berbagai hal 
yang mendukung pelaksanaan PLT. 
 
3. Observasi 
Sebelum melaksanakan pengajaran di kelas, mahasiswa harus melakukan 
observasi atas proses pembelajaran yang ada di SMP yang telah dipilih. 
Observasi ini memiliki beberapa tujuan yaitu: 
a. Mengetahui secara langsung proses pembelajaran yang ada di dalam kelas. 
b. Mengetahui berbagai proses pembelajaran, seperti membuka pembelajaran, 
penggunaan metode yang tepat, penggunaan media dan menutup 
pembelajaran. 
c. Sebagai prediksi dalam menentukan langkah-langkah dan strategi yang akan 
ditempuh dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. 
Dalam hal ini, observasi dilakukan dalam dua bentuk, yaitu observasi 
pra-PLT dan observasi pra mengajar.  
a. Observasi pra PLT 
Dilakukan sebanyak dua kali, meliputi: 
1) Observasi fisik, dengan sasaran gedung sekolah, kelengkapan sarana 
dan prasarana sekolah. 
2) Observasi proses pembelajaran, praktikan melakukan pengamatan 
proses pembelajaran dalam kelas (metode yang digunakan, media yang 
dipakai, dan administrasi pengajaran) termasuk perilaku siswa ketika 
proses pembelajaran berlangsung.  
b. Observasi pra mengajar 
Dilakukan dalam kelas yang akan digunakan sebagai tempat praktik 
mengajar dengan tujuan antara lain: 
1) Mengetahui materi yang akan diberikan 
2) Mempelajari situasi kelas 
3) Mempelajari kondisi siswa selama proses pembelajaran 
Dalam observasi pembelajaran dikelas diharapkan mahasiswa 
memperoleh pengetahuan dan pengalaman pendahuluan mengenai tugas-
tugas dari seorang guru. Kegiatan observasi pra-PLT dilakukan pada 13 






4. Pembimbingan PLT 
Pembimbingan untuk PLT dilaksanakan di sekolah dan dilakukan 
oleh DPL PLT dengan mengunjungi SMP Negeri 1 Jetis, yaitu pada tanggal 
15 Oktober 2017. Pembimbingan ini dilaksanakan secara individu dengan 
tujuan untuk membantu kesulitan atau permasalahan mahasiswa praktikan 
selama melaksanakan PLT.  
 
5. Persiapan sebelum mengajar 
Sebelum mengajar, mahasiswa praktikan harus mempersiapkan 
administrasi dan persiapan materi serta media yang harus digunakan agar 
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan lancar. Persiapan-
persiapan tersebut meliputi:    
a. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisi 
rencana pembelajaran untuk tiap pertemuan. 
b. Pembuatan media yang sesuai dengan materi pembelajaran agar 
memudahkan siswa untuk memahami materi. 
c. Diskusi dan konsultasi dengan guru pembimbing yang dilakukan 
sebelum dan sesudah mengajar. 
d. Diskusi dengan sesama praktikan yang dilakukan baik sebelum ataupun 
sesudah mengajar untuk saling bertukar pengalaman dan juga untuk 
bertukar saran dan solusi. 
 
B. Pelaksanaan 
1. Praktik Pengalaman Lapangan 
a. Persiapan 
Sebelum melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa PLT 
mempersiapkan perangkat pembelajaran, antara lain : 
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Mahasiswa PLT melaksanakan praktik mengajar dengan 
menggunakan RPP yang telah dibuat sendiri. Mahasiswa melakukan 
praktik mengajar di kelas VII A B C E dan F. 
2) Media Pembelajaran 
Dalam membuat perangkat pembelajaran, mahasiswa mengacu 
pada buku acuan yang disesuaikan dengan guru pembimbing mata 
pelajaran IPS dan buku pendukung yang sesuai dengan K13. 
b. Praktik Mengajar 
1) Pelaksanakan Praktik Mengajar 
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Mahasiswa PLT diberikan kesempatan oleh guru pembimbing 
untuk melaksanakan praktik mengajar di kelas VII B, VII D dan XI F 
dengan pelaksanaan praktik mengajar sebagai berikut: 
 
No. Hari, tanggal Kelas Jam ke- Materi Ajar 





jam ke 1  
& 2 
Pranatacara 
2. Jumat, 29 
September 
2017 
VII B jam ke 1  
& 2 
Cerita Pengalaman 




jam ke 1  
& 2 
Pranatacara 
4. Jumat 6 
Oktober 2017 
VII B jam ke 1  
& 2 
Cerita Pengalaman 




jam ke 1  
& 2 
Sesorah 
6. Jumat, 20 
OKTOber 
2017 
VII B jam ke 1  
& 2 
Cangkriman Parikan 
7. Rabu, 25 
Oktober 2017 
IX F Jam ke 1 & 
2 
Praktik Pranatacara 
8. Jumat, 27 
Oktober 2017 
VII B jam ke 1  
& 2 
Cangkriman dan Parikan 
9. Rabu, 1 
November 
2017 
IX F jam ke 1  
& 2 
Ulangan Harian Pranatacara 
10 Kamis, 2 
November 
2017 
VII D Jam ke 7 & 
8 
Cangkriman dan Parikan 
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No. Hari, tanggal Kelas Jam ke- Materi Ajar 
10. Jumat, 3 
November 
2017 
VII B jam ke 1  
& 2 
Ulangan Harian Cerita 
Pengalaman, Parikan, dan 
Cangkriman 
11. Rabu, 8 
November 
2017 
IX F jam ke 1  
& 2 
Remidi dan Pengayaan Ulangan 
Harian 
12. Kamis, 10 
November 
2107 
VII B jam ke 1  
& 2 





Metode yang digunakan selama praktik mengajar adalah 
penyampaian materi dengan menggunakan ceramah, diskusi dan 
jigsaw. 
3) Media 
Media yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu 
menggunakan media gambar, power point dan juga video 
pembelajaran, sehingga diharapkan dapat memberi gambaran yang 
lebih nyata epada peserta didik.  
4) Evaluasi 
Evaluasi pembelajaran dilaksanakan setiap selesai melakukan 
praktik mengajar di kelas, meliputi langkah pembelajaran, alokasi 
waktu, dan teknik mengajar. Evaluasi ini dilakukan oleh guru 
pembimbing dengan mahasiswa. 
 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan 
1. Analisis Praktik Pembelajaran 
Praktik Pengalaman Lapangan dilaksanakan mulai tanggal 15 
September sampai dengan 15 November 2017. Kegiatan PLT difokuskan 
pada kemampuan mengajar yang meliputi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran, praktik mengajar, evaluasi, dan pembuatan media 
pembelajaran. Rencana-rencana yang telah disusun oleh praktikan kurang 
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lebih 90% dapat terlaksana. Secara rinci, kegiatan PLT dapat dianalisis 
sebagai berikut : 
a. Hasil Praktik Mengajar 
1) Mahasiswa dapat berlatih membuat dan meyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
2) Mahasiswa belajar untuk mengembangkan materi, metode 
pembelajaran, media dan sumber belajar buku PJOK. 
3) Mahasiswa mendapatkan pengalaman dalam hal keterampilan 
mengajar, pengelolaan tugas, pengelolaan waktu, komunikasi dengan 
siswa dan mempraktikkan metode pembelajaran yang telah disusun. 
4) Mahasiswa berlatih melaksanakan evaluasi dan penilaian hasil belajar.  
b. Hambatan dan Solusi  
Hambatan yang dialami selama praktik mengajar antara lain : 
1) Kekurangan waktu ketika praktik mengajar karena siswa kelas IX F 
sulit dikondisikan.  
2) Kelas tidak bisa dikondisikan saat pembagian kelompok dengan cara 
berhitung, serta beberapa siswa ramai. 
Selain dari peserta didik, hambatan juga dipengaruhi oleh 
pembelajaran yang dilakukan. Misalnya seperti metode pembelajaran 
yang diterapkan kurang menarik perhatian peserta didik, sehingga 
menyebabkan peserta didik ramai dan tidak dapat dikondisikan dengan 
baik. Media yang kurang menarik perhatian siswa juga mempengaruhi 
pembelajaran. 
 
Solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut antara lain : 
1) Agar siswa dapat dikondisikan, sebelum memulai pelajaran, guru 
memeritahukan tentang penilaian sikap sosial yang akan diambil 
dalam pembelajaran, agar siswa mengetahui apa saja yang boleh dan 
tidak boleh  dilakukan saat pembelajaran berlangsung. 
2) Lebih pandai mengatur waktu lagi dalam mengajar serta mengurangi 
metode pembelajaran yang menggunakan diskusi kelompok yang 
terlalu banyak. 
3) Mengharuskan siswa mencatat materi yang di berikan, sehingga siswa 
focus mencatata dan tidak ramai saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
 
2. Umpan Balik dari Guru Pembimbing 
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Umpan balik dari guru pembimbing terlihat saat mahasiswa 
berkonsultasi mengenai RPP dan evaluasi setelah praktik mengajar. Evaluasi 
tersebut meliputi langkah pembelajaran, teknik mengajar, pengelolaan kelas, 
dan sebagainya. Guru pembimbing memberikan umpan balik berupa arahan 
dan masukan-masukan positif agar dalam praktik mengajar selanjutnya dapat 
lebih baik lagi. 
Dalam pelaksanaan PLT, guru pembimbing mempunyai peranan yang 
sangat besar, karena secara berkala memberikan masukan dan motivasi 
kepada praktikan dalam proses praktik mengajar. Guru pembimbing juga 
memberikan arahan-arahan tentang hal yang berkaitan dengan mengajar dan 
solusi untuk mengatasi masalah yang dihadapi. Hal ini sangat berguna bagi 
mahasiswaPLT untuk menghadapi dunia pendidikan kelak. 
 
3. Refleksi Pelaksanaan PLT 
Praktik mengajar yang telah dilakukan mahasiswa praktikan 
memberikan pengalaman yang banyak di lapangan khususnya di SMP Negeri 
1 Jetis. Berdasarkan pengalaman mengajar yang telah dilakukan, mengajar 
bukanlah hal yang mudah. Dalam mengajar perlu persiapan dan perencanaan 
yang matang sehingga pembelajaran dapat terlaksana sesuai perencanaan. 
baik dalam hal mengajar di kelas, berinteraksi dengan peserta didik, dan 
dalam mengelola kelas. Dari pelaksanaan program kerja PLT yang telah 
dilaksanakan dan hasil yang diperoleh, dapat dikatakan bahwa program PLT 
berjalan dengan baik.  
Praktik mengajar memberikan gambaran secara langsung bagaimana 
proses pembelajaran diaplikasikan, cara berinteraksi dengan peserta didik, 
bagaimana cara menyampaikan materi dengan baik dan dimengerti oleh 
peserta didik, penguasaan kelas yang baik, teknik bertanya, cara 
mengalokasikan waktu pembelajaran secara efektif, penerapan metode, 
penggunaan media, cara melakukan evaluasi dan juga menutup pelajaran. 
Penguasaan materi sangat diperlukan dalam pembelajaran. 
Penguasaan materi akan berpengaruh terhadap penyampaian materi serta 
keberhasilan dalam pembelajaran. Dalam mengajar di kelas, metode 
pembelajaran yang diterapkan harus sesuai dengan kondisi peserta didik. 
Secara umum, hasil yang diperoleh mahasiswa dalam praktik PLT di sekolah 
ini adalah mahasiswa mendapat pengalaman dalam hal keterampilan 
mengajar, pengelolaan waktu dalam mengajar, interaksi dengan peserta didik, 







Pelaksanaan PLT secara umum sudah sesuai dengan target kegiatan yang 
telah direncanakan sebelumnya, meskipun ada sedikit kendala. Berdasarkan 
kegiatan PLT yang telah dilaksanakan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut 
: 
1. Kegiatan PLT penting untuk melatih dan menyiapkan mahasiswa sebagai 
calon tenaga pendidik yang profesional. 
2. Perlunya kerjasama yang baik antara pihak-pihak yang terkait, baik pihak 
yang ada di sekolah maupun pihak universitas agar kegiatan PLT dapat 
berjalan lancar.  
3. Program PLT menjadikan mahasiswa berperan aktif dalam lembaga formal 
dan memperluas wawasan dalam lingkungan sekolah, membentuk mahasiswa 
untuk kreatif, inovatif danpercaya diri. 
4. Melalui kegiatan PLT mahasiswa praktikan dilatih dan dididik untuk dapat 
mengembangkan kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi 
profesional dan kompetensi kepribadian. 
5. Melalui kegiatan PLT mahasiswa menjadi lebih tahu tentang tugas tenaga 
pendidik dan kegiatan lain yang menunjang kelancaran proses belajar 
mengajar di sekolah.  
 
B. Saran 
1. Bagi LPPMP (Universitas Negeri Yogyakarta) 
Pihak LPPMP hendaknya memberikan informasi yang jelas terkait 
kegiatan PLT agar tidak terjadi kesalahan informasi ataupun perbedaan 
persepsi antara mahasiswa PLT, guru pembimbing, maupun dosen DPL. 
Karena dalam kegiatan PLT yang telah berlangsung masih banyak perbeaan 
pedapat mengenai format laporan dan prosedur kegiatan PLT. 
 
 
2. Bagi SMP Negeri 1 Jetis 
a. Senantiasa menjaga dan meningkatkan prestasi baik dalam bidang 
akademik maupun nonakademik yang berlandaskan imtaq, sehingga 
mampu menghasilkan individu yang memiliki moral akademik. 
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b. Perlunya sinergi dari berbagai pihak untuk menambah majunya sekolah 




3. Bagi Mahasiswa PLT 
a. Hendaknya mahasiswa dapat membina hubungan baik dengan pihak 
sekolah, khususnya guru pembimbing dan seluruh warga sekolah pada 
umumnya. 
b. Hendaknya mahasiswa dapat menjaga nama baik almamater UNY dan 
kerjasama dengan sesama anggota PLT. 
c. Mahasiswa PLT harus mempersiapkan kegiatan belajar mengajar dengan 
baik. 
d. Hendaknya mahasiswa PLT sering melakukan konsultasi dengan guru  
dan dosen pembimbing baik sebelum dan sesudah mengajar. 
e. Meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam melaksanakan program PLT 
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JADWAL MENGAJAR MAHASISWA 
No. Hari, tanggal Kelas Jam ke- 




jam ke 1  & 2 
2. Jumat, 29 September 
2017 
VII B jam ke 1  & 2 
3. Rabu, 4 Oktober 2017 XI F 
 
jam ke 1  & 2 
4. Jumat 6 Oktober 2017 VII B jam ke 1  & 2 
5. Rabu, 18 Oktober 2017 XI F 
 
jam ke 1  & 2 
6. Jumat, 20 OKTOber 
2017 
VII B jam ke 1  & 2 
7. Rabu, 25 Oktober 2017 IX F Jam ke 1 & 2 
8. Jumat, 27 Oktober 2017 VII B jam ke 1  & 2 
9. Rabu, 1 November 2017 IX F jam ke 1  & 2 
10 Kamis, 2 November 2017 VII D Jam ke 7 & 8 
10. Jumat, 3 November 2017 VII B jam ke 1  & 2 
11. Rabu, 8 November 2017 IX F jam ke 1  & 2 
12. Kamis, 10 November 
2107 
VII B jam ke 1  & 2 
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